BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah kurang lebih satu bulan program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Reguler periode LXI tahun akademik 2016/2017 yang berlangsung di Ngampel,
Giripanggung, Tepus, Gunungkidul, Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta,
kami menyimpulkan bahwa keseluruhan kegiatan Kuliah Kerja Nyata yang telah
terprogram dapat berjalan sesuai dengan lancar meskipun tanggal pelaksanaan
tidak sesuai dengan rencana karena ada beberapa hambatan yang menyebabkan
maju atau mundurnya pelaksanaan program. Ada beberapa hal dari kegiatan

Kuliah Kerja Nyata yang dapat kami simpulkan sebagai berikut :

1. Program kerja yang telah terprogram terlaksana dengan baik walaupun
antusiasme dari warga yang hadir tidak sesuai dengan harapan dikarenakan
sebagian warga Dusun Ngampel memiliki kesibukan dengan pekerjaan
masing-masing.

2. Program yang terlaksana sangat membantu masyarakat dalam menambah
wawasan dan keterampilan serta memberikan pengetahuan baru yang belum

pernah mereka dapatkan sebelumnya.
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3. Mahasiswa juga memperoleh pengalaman langsung dari masyarakat yang
tidak diperoleh di bangku kuliah selama menjalankan kegiatan di lingkungan
masyarakat Dusun Ngampel.

4. KKN merupakan usaha pengabdian pada masyarakat yang mengandung
tujuan:

a. Pengabdian Masyarakat
Adanya kegiatan KKN ini dapat menjadi media buat kami para
mahasiswa yang juga merupakan bagian dari masyarakat serta merupakan
kewajiban kami untuk berperan dalam menambah ilmu atau wawasan
warga masyarakat dengan ilmu yang didapat di bangku kuliah.
b. Aplikasi Kemampuan
Banyaknya ilmu yang didapat selama kegiatan akademik di bangku
kuliah tidak menjamin kemudahan kami dalam mengaplikasikannya di
masyarakat. Adanya berbagai program kerja ini membuat kami mengetahui
apa yang telah berkembang di masyarakat serta permasalahan yang
dihadapi dan tuntutan masyarakat serta belajar cara mengatasi semua

masalah — masalah yang ada.
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B. Saran
Setelah selama kurang lebih satu bulan menjalankan KKN di Dusun
Ngampel, Giripanggung, Tepus, Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta ada
beberapa saran yang ditujukan untuk pemerintah, masyarakat dan mahasiswa

guna memperbaiki dan meningkatkan kegiatan yang ada, antara lain:

1. Pemerintah Desa / Masyarakat Setempat

a. Pemerintah desa hendaknya berusaha mengembangkan potensi-potensi
sumber daya alam dan manusia yang dimiliki guna mengembangkan
kreatifitas — kreatifitas baru yang dapat menunjang kehidupan masyarakat
itu sendiri.

b. Peran aktif dari pihak kelurahan atau RT/RW dalam mendukung
terlaksananya program kerja yang telah direncanakan dengan membantu
mensosialisasikan adanya kegiatan KKN di wilayah tersebut.

c. Masyarakat desa diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan
kehidupan beragama yang lebih baik dan menjunjung tinggi toleransi
dalam beragama.

d. Diharapkan kedepannya warga masyarakat khususnya kelompok remaja di
wilayah Ngampel untuk lebih aktif lagi dalam kegiatan desa terutama
kegiatan masjid, sehingga setelah kegiatan KKN ini berakhir, kegiatan-
kegiatan keagamaan yang bertujuan meningkatkan pengetahuan seperti

Taman Pendidikan Al Qur’an dapat terus terlaksana.
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2. Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata periode berikutnya:

a.

Adakan observasi saat survey secara cermat sebelum menyusun rencana
program kerja yang melibatkan Dukuh, Ketua RW dan RT, Ketua
Kelompok Pemuda, Pemuka Agama dan tokoh masyarakat setempat.
Menjalin komunikasi yang baik terhadap warga masyarakat agar program
kerja yang telah direncanakan dapat terlaksana dengan baik dan tepat
sasaran.

Selalu menjaga sikap dan ucapan selama kegiatan bermasyarakat guna
menjaga nama baik Universitas yang merupakan perguruan tinggi
Muhammadiyah. Senantiasa bersikap sopan santun serta ramah dalam
menanggapi warga masyarakat.

Membuka diri dalam menerima berbagai saran dan kritikan yang di
sampaikan oleh warga guna pencapaian kegiatan yang lebih baik.

Menjaga terjalinnya komunikasi yang baik serta sikap keterbukaan antar
anggota unit agar kekompakan tetap terjaga. Selalu lakukan kegitan

evaluasi untuk perbaikan program setiap harinya.



